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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Gambaran Umum Objek penelitian

3.1.1 Sejarah PT Kami Gawi Berjaya

- KAMI
GAWI
BERJAYA

Gambar 3.1 Logo PT KGB

Sumber : Website PT Kami Gawi Berjaya

Didirikan pada tahun 2012, PT KGB adalah perusahaan distribusi, retail, e-
commerce, dan pengembang bisnis dan investasi yang berbasis di Jakarta, Indonesia.
Fokus utama PT KGB adalah pada desain, gaya hidup, dan produk-produk penting. PT
KGB memilih portofolio merek mereka berdasarkan keunikan, kualitas yang baik, dan
desain yang inovatif.

PT KGB percaya dalam berbagai nilai-nilai kami dan menciptakan hubungan
yang harmonis di antara industri fashion Indoneisa. PT KGB percaya dalam
memberdayakan konsumen, industri, dan Indonesia serta mendukung kreatif dan
inovator, para pemain kecil, dan start-up lokal maupun internasional. PT KGB juga
sangat percaya pada keunikan, kreativitas, dan keahlian produk lokal Indonesia, dan
ini adalah salah satu tujuan PT KGB untuk mendukung penduduk setempat dan

memperkenalkan mereka ke pasar global.
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Kami Gawi Berjaya, nama ini terinspirasi oleh cita-cita perusahaan sebagai
entitas. Terjemahan literal dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris, diterjemahkan

"

sebagai "us', "work", "success". Ketiga istilah ini menciptakan cita-cita yang
perusahaan impikan agar perusahaan menjadi, "bersama-sama, kami akan bekerja
menuju kesuksesan, sebagai satu keluarga". PT KGB bertujuan menciptakan keluarga
dengan individu muda, bermotivasi tinggi, artistik, dan dinamis. Perusahaan selalu
berkembang dan mencari orang-orang yang berpikiran serupa yang memiliki moral dan
nilai yang sama.
Berikut penjelasan portofolio bisnis PT KGB:
1. Keunikan
Portofolio ini menawarkan produk yang lain dari pada yang lain. Produk
tersebut harus dapat menyesuaikan dengan tren terkini dan gaya hidup
masyarakat saat ini.
2. Kualitas yang baik
Portofolio ini bukan hanya mengenai produk dengan kualitas yang baik saja,
tetapi juga dari sisi pelayanan karyawan di store kepada customer. Produk
dengan kualitas yang baik jelas sudah menjadi syarat dari PT KGB, produk
harus dapat bersaing dengan kompetitor dan memiliki daya beli yang tinggi
dimata masyarakat. Pelayanan karyawan toko kepada pelanggan juga harus jadi
yang utama, service excellence sangat diutamakan oleh PT KGB.

3. Desain yang inovatif
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Portofolio ini bermaksudkan kualitas dari produk yang terus menerus
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin modern.
Masyarakat yang juga semakin modern dan suka dengan sesuatu yang bersifat
simpel dan enak dilihat.
3.1.2 Visi dan Misi PT KGB
Seiring dengan perkembangan industri retail di Indonesia, PT KGB memiliki
visi dan misi sebagai berikut :
1. Visi
“To Be a Number One Retail Lifestyle Company in Indonesia”
2. Misi
a. Meningkatkan penjualan kepada unique trendy buyer
b. Mencapai sales 100 milyar pada tahun 2018
c. Inovasi brand
d. Effisiensi
e. Quality
f. Delivery
3.1.3 Budaya Perusahaan
Secara garis besar, budaya PT KGB dibagi menjadi beberapa hal penting di
antaranya :
a. Creative
b. Trendy

c. Profit
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d. Togetherness
e. Growth

3.14 Struktur Organisasi

Dircktur
Utama
Direktur Direktur
Controlling & Direktur Direktur [irektur Direktur Direktur Renovasi &
r\udinn):' Operasional HRD Keuangan Distribusi EDP Perawstan Toko
Manajer Manajer Manajer Manajer
Produk ™ Keuangan Gudang EDP
Health & Gudang EDP
, Insurance Staff Staff
Auditor Accounting Renovasi

Gambar 3.2 Struktur Organisasi PT KGB

Sumber : Data Perusahaan, 2016

3.2 Desain Penelitian

3.2.1 Jenis Penelitian

Zikmund, Babin, Carr, & Griffin (2013) membagi penelitian menjadi 3, yakni

1. Exploratory Research

Merupakan penelitian yang dilakukan untuk memperjelas sebuah situasi atau

mencari ide-ide potensial yang memungkinkan untuk peluang bisnis.
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2. Descriptive Research

Merupakan penelitian yang mendeskripsikan karakteristik suatu objek, orang,

kelompok, organisasi atau lingkungan, mencoba “paint a picture” dari sebuah

situasi yang diberikan. Metode pengambilan data dapat dilakukan dengan
melakukan survei, panel, observasi, atau data sekunder kuantitatif.
3. Casual Research

Merupakan jenis penelitian yang mengijinkan inferensi kasual yang akan

dibuat, berusaha untuk mengidentifikasi hubungan sebab dan akibat dimana

metode pengambilan datanya dilakukan dengan eksperimen.

Peneltiian ini menggunakan metode penelitian descriptive research. Sedangkan
descriptive research digunakan karena adanya pelaksanaan survey berupa pembagian
kuisoner kepada para responden.

3.3 Ruang Lingkup Penelitian
3.3.1 Target Populasi

Zikmund, Babin, Carr, & Griffin (2013) mendefinisikan population sebagai
sebuah kelompok dari sebuah entitas yang saling berbagi karakteristik yang sama.
Target populasi adalah kumpulan dari elemen yang memiliki informasi yang dicari oleh
peneliti sehingga sangatlah penting untuk dapat menetapkan target populasi secara

tepat dari segi elemen, sampling unit, extent, serta time frame (Maholtra, 2012).
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3.3.2

333

3.34

Sampel Unit

Sampel unit adalah suatu dasar yang mengandung unsur-unsur populasi untuk
menjadi sampel (Maholtra, 2012). Sampel unit dalam penelitian ini adalah para
karyawan tetap di PT KGB yang bekerja di management office.

Time Frame

Time frame mengacu pada jangka waktu yang diperlukan peneliti untuk
mengumpulkan data hingga mengolahnya (Malhotra, 2012). Penelitian ini
dilakukan pada periode waktu Agustus 2018 hingga Desember 2018, dengan
periode waktu penyebaran kuisioner pada Oktober 2018 hingga November
2018.

Sampling Techniques

Zikmun, Babin, Carr, & Griffin (2013) membagi sampling technique menjadi

2 jenis, yakni :

1.

Probability Sampling

Teknik sampling dimana semua anggota populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk dijadikan responden.

Non-Probability Sampling

Teknik sampling dimana populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk
dijadikan responden, sampel dipilih berdasarkan penilaian dari peneliti itu
sendiri. Terdapat 4 sampling technique di dalam non-probability sampling,

yaitu :
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a. Convenience Sampling, sample dipilih berdasarkan kenyaman peneliti
dalam mengambil sampel, biasanya memilih elemen yang sudah siap
tersedia, dekat, ataupun bersedia untuk berpartisipasi. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk dapat mengumpulkan sampel dengan
biaya yang murah.

b. Judgment Sampling, sampel dipilih berdasarkan penilaian pribadi
peneliti, didasari atas kepercayaan peneliti bahwa mereka bisa
mendapatkan sampel yang representatif melalui penilain yang baik,
logis dan masuk akal dalam mengumpulkan sampel sehingga dapat
menghemat waktu dan biaya.

c. Snowball Sampling, teknik yang diawali dengan melakukan interview
kepada para responden yang profilnya sesuai dengan subjek penelitian
yang dibutuhkan. Kemudian mereka diminta untuk mereferensikan
orang lain dengan karakteristik yang serupa. Proses ini terus berlanjut
sehingga menimbulkan efek yang disebut snowball.

d. Quota Sampling, teknik sampling dimana terdapat jumlah atau
ketentuan untuk sampel dari sebuah kelompok atau target populasi yang
dibutuhkan oleh peneliti.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan nron-probability sampling karena
peneliti tidak memiliki seluruh akses untuk memperoleh seluruh data mengenai
responden yang dibutuhkan sehingga peneliti harus memilih responden berdasarkan

penilain peneliti sendiri. Salah satu sampling technique dari non-probability sampling
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yang peneliti gunakan adalah judgment sampling, yaitu teknik sampling dimana
koresponden dipilih oleh peneliti berdasarkan penilaian tertentu berdasarkan
karakteristik sampel yang dibutuhkan (Zikmud et al, 2013).
3.3.5 Sampling Size

Penentuan banyaknya jumlah sampel di dalam penelitian ini mengacu pada
pernyataan Hair, Black, Babin, & Anderson (2010), sampling size ditentukan
berdasarkan :

1. Jumlah sampel harus lebih banyak dari jumlah variabel.

2. Secara absolut, jumlah minimal sampel adalah 50 observasi.

3. Mengupayakan semaksimal mungkin untuk memperbanyak jumlah observasi
setiap variable dengan rasio yang dikehendaki yakni 5 observasi untuk setiap
variabel.

Menentukan banyaknya sampel harus disesuaikan dengan jumlah item pertanyaan
yang digunakan pada kuisioner, dengan mengasumsikan n x 5 observasi. Kemudian
dalam penelitian ini jumlah item pertanyaan sejumlah 24 pertanyaan untuk mengukur
4 variable, sehingga minimal jumlah responden yang diperlukan adalah 24 x 5 = 120

responden.
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34  Sampling Process
34.1 Sumber Data

Pengumpulan data penelitian terdapat dua jenis data yakni, primary data dan
secondary data. Dalam penelitian ini juga menggunakan primary data dan juga
secondary data (Zikmund, Babin, Carr, & Griffin, 2013).

Primary data adalah sumber informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti
dengan tujuan khusus untuk menangani masalah yang dihadapi (Malhotra, 2012).
Primary data dari hasil in-depth interview dan kuisioner yang akan disebarkan kepada
koresponden atau pada target populasi yang dituju.

Secondary data merupakan data yang telah dikumpulkan sebelumnya untuk
tujuan tertentu dan bukan dari tangan pertama (Malhotra, 2012). Penulis memperoleh
secondary data dari informasi yang diperoleh berdasarkan buku-buku, jurnal
penelitian, serta artikel-artikel di internet.

3.4.2 Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data peneltiian ini menggunakan metode cross sectional,
yang menurut Malhotra (2010), merupakan pengumpulan data dari sampel tertentu
yang hanya dilakukan satu kali atau lebih tepatnya single cross sectional, kegiatan
pengumpulan data dilakukan dari satu responden hanya untuk satu waktu saja.

Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung dengan menyebarkan
kuisioner di kantor pusat PT Kami Gawi Berjaya di Jalan Radio III No. 3, Kebayoran
Baru, Jakarta. Hanya responden yang memenuhi kualifikasi yang akan digunakan

datanya.
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Data sekunder peneliti didapat dengan melakukan literature review dari
berbagai buku serta jurnal-jurnal yang relevan. Dari pengumpulan data sekunder ini
diperoleh artikel, data-data, serta tulisan yang membantu peneliti dalam

mengembangkan serta memahami fenomena dan teori mengenai topik skripsi ini.

3.5  Periode Penelitian

Periode pengisian kuisioner untuk pretest dilakukan pada awal bulan November
2018. Pretest ini dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas dari variabel yang
akan diteliti. Jumlah responden pada pretest adalah sebanyak 30 orang. Sedangkan
periode penyebaran kuisioner untuk main test akan dilakukan pada akhirn bulan
November hinggal awal bulan Desember. Jumlah responden pada main test ini adalah
sebanyak 120 orang.
3.6  Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan penulis adalah skala 1 sampai dengan skala
6, dimana angka 1 (satu) menunjukan indikator bahwa responden sangat tidak setuju
dengan pertanyaan atau pernyataan yang terdapat pada kuisioner yang peneliti berikan.
Sedangkan angka 6 (enam) menunjukan bawha responden sangat setuju dengan
pertanyaan atau pernyataan yang terdapat pada kuisioner yang peneliti berikan.
3.7 Identifikasi Variable Penelitian

Pada penelitian terdapat dua macam variable, yaitu variabel laten dan variabel
teramati. Variabel laten dikelompokan kedalam dua kelas variabel, yaitu variabel

dependent variable dan independent variable.
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Variabel independent adalah yang muncul sebagai variable bebas pada semua
persamaan yang ada pada model. Notasi matematik dari variabel independent adalah
huruf Yunani & (“ksi). Variabel dependent digambarkan sebagai lingkaran dengan anak
panah yang menuju keluar (Hair et al., 2010). Pada penelitian ini variabel laten eksogen
terdiri dari 3 variabel yaitu, leadership style, motivation, dan discipline.

Variabel independent merupakan variabel yang terikat pada paling sedikit satu
persamaan pada model, meskipun di semua persamaan sisanya variabel tersebut adalah
variabel bebas. Notasi matematik dari variabel endogen adalah n (“eta”). Variabel
endogen digambarkan sebagai lingkaran dengan paling sedikit satu anak panah masuk
ke lingkaran tersebut, meskipun anak panah yang lain menuju ke luar lingkaran (Hair
etal., 2010). Pada penelitian ini variabel laten endogen terdiri 1 variabel yaitu employee
performance.

Variabel teramati (observed variable) atau variabel terukur (measured
variable) adalah variabel yang dapat diamati atau dapat dikur secara empiris dan dapat
disebut juga sebagai indikator. Pada metode survey menggunakan kuisoner, setiap
pertanyaan atau measurement pada kuisoner mewakili sebuah variabel teramati.
Simbol diagram dari variabel teramati adalah bujur sangkar atau kotak atau persegi
empat panjang (Hair et al., 2010). Pada penelitian ini, terdapat total 24 pertanyaan pada
kuisioner, sehingga jumlah variabel teramati dalam penelitian ini adalah 24 indikator.
3.8  Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam mengukur variabel yang digunakan dalam penelitian diperlukan indikator-

indikator yang sesuai untuk megukur variabel tersebut secara akurat. Indikator tersebut
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3.9  Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, pengolahan data akan dilakukan dengan metode factor
analysis dengan software SPSS (Statistical Package for Social Science, version 22)
untuk mengolah data pre fest dan main test.
3.9.1 Uji Intstrumen

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuisioner.
Oleh karena itu, kuisioner sebagai alat ukur utama pada penelitian ini merupakan kunci
keberhasilan dari penelitian ini. Untuk menjamin ketepatan dan konsistensi kuisioner,
perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap kuisioner.
3.9.2 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana suatu measurement secara
akurat mewakili suatu konsep (Zikmund et al, 2013). Dengan kata lain uji validitas
digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisoner mampu untuk mengungkapkan suatu
sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Jadi validitas ingin mengukur apakah
pertanyaan dalam kuisioner yang sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang
hendak kita ukur (Ghozali, 2013).

Terdapat empat pendekatan dasar dalam melakukan uji validitas. Pendekatan
awal adalah face validity yang mengacu pada penilaian secara subjektif, apakah skala
secara logis sudah mencerminkan konsep yang ingin diukur. Pendekatan selanjutnya

adalah content validity mengacu pada sejauh mana sebuah skala pengukuran mencakup
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konsep yang ingin diukur secara menyeluruh tetapi tidak melampaui batas. Pendekatan

criterion validity merupakan kemampuan mengukur untuk berkolerasi dengan ukuran

standar dari konstruksi yang sama atau kriteria yang telah ditetapkan. Pendekatan

terakhir yaitu construct validity, muncul ketika skala pengukuran dapat dengan handal

mengukur apa yang ingin diukur dan benar-benar mewakili konsep yang diinginkan

(Zikmund et al, 2013).

Ringkasan uji validitas dan pemeriksaan validitas, secara lebih rinci menurut

(Malhotra, 2012), sebagai berikut :

1.

Kaiser Meyer — Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy

Merupakan sebuah indeks yang digunakan untuk menguji kecocokan model
analisis. Jika nilat KMO > 0.5 mengindikasikan bahwa analisis faktor telah
memadai, sedangkan jika nilai KMO < 0.5 mengindikasikan analisis faktor
tidak memadai (Ghozali, 2013).

Bartlett’s Test of Sphericity

Merupakan uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis bahwa
variabel-variabel tidak berkorelasi pada populasi. Dengan kata lain,
mengindikasikan bahwa matriks korelasi adalah matriks indentitas, yang
mengindikasikan bahwa variabel-variabel dalam faktor bersifat related (r = 1)
atau unrelated (r = 0). Jika uji nilai siginfikan < 0.5 menunjukan hubungan yang

signifikan antara variabel dan merupakan nilai yang diharapkan.

3. Anti Image Matrices
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Untuk memprediksi apakah suatu variabel memiliki kesamaan dengan variabel

lain. Memperhatikan nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) pada

diagonal anti image correlation. Nilai MSA berkisar antara 0 sampai dengan 1.
4. Factor Loading of Component Matrix

Merupakan besarnya korelasi suatu indikator dengan faktor yang terbentuk.

Tujuannya untuk menentukan validitas setiap indikator dalam mengonstruk

setiap variabel. Kriteria validitas suatu indikator itu dikatakan valid membentuk

suatu faktor, jika memiliki factor loading sebesar 0.50.

3.9.3 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukan seberapa konsisten hasil
pengukuran pada sebuah alat ukur (measurement) ketika akan digunakan berkali-kali
(Malhotra, 2012). Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuisioner di katakan reliabel jika
jawaban dari seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan beberapa cara yakni, dengan melakukan
test-retest reliability, alternative-forms reliability, dan internal consistency reliability
(Malhotra, 2012).

SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
coefficient alpha (a)/cronbach alpha () (Ghozali, 2013). Suatu variabel dapat
dikatakan reliabel, apabila cronbach alpha (o) nilainya > 0.6 (Malhotra, 2012).

3.10 Uji Asumsi Klasik

3.10.1 UJi Multikolonieritas
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi atau tidak ditemukan multikolonieritas antar variabel
independent. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolarance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Nilai yang dipakai untuk menunjukan adanya
multikolonieritas adalah rolarance <0.10 atau sama dengan VIF =10 (Ghozali, 2016).

3.10.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengiktui distribusi normal. Pada
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat histogram dari residualnya
(Ghozali, 2013).

Jika data meyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013).

3.10.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah suatu situasi dalam model regresi yang terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Suatu model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas melihat grafik plot. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-
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titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).
3.11 Uji Model
3.11.1 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel independent. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai R* yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent
dalam menjelaskan variasi variabel dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati
variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependent (Ghozali, 2013).
3.12 Uji Hipotesis
3.12.1 Analisis Regresi Berganda
Dalam penelitian ini teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda,
yaitu teknik analisis untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap

variabel dependent. Model pada penelitian ini adalah :

Y=a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + €

Keterangan :
Y = Employee Performance
o = Konstanta

B1-B3 = Koefisien Regresi
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X1 = Leadership Style

X2 = Motivation
X3 = Discipline
e = Standart Error

3.12.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh satu variabel penjelas
atau independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen. Hipotesis

nol (HO) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol atau

HO : bi=0, artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
siknifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu
variabel tidak sama dengan nol, atau

HA : bi#0, artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap

variabel dependen.
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No Variabel Penelitian Indikator Skala Jurnal Referensi
(Definisi Operasional) Pengukuran
1 | Leadership Style Atasan saya selalu Likert Scale | Maria Jose Sousa, Alvaro
Kemampuan untuk memotivasi berbagi pengetahuan 1-6 Rocha (2018).
karyawan untuk mencapai yang dimilikinya untuk Leadership Styles and
tujuan bersama, untuk membuat memecahkan suatu Skills Developed

kinerja yang biasa menjadi luar

biasa (Kimble & Rocha, 2016).

masalah

Atasan saya selalu
melibatkan seluruh
karyawan dalam

kegiatan organisasi

Atasan saya selalu
memberikan feedback
atas kerjaan yang telah

saya selesaikan

Through Game Based

Learning.
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Variabel Penelitian Indikator Skala Jurnal Referensi

(Definisi Operasional) Pengukuran

4 | Atasan saya selalu
memulai serta
memimpin perubahan

dalam perusahaan

5 | Atasan saya menjadi
panutan yang
mempengaruhi kinerja
karyawan untuk

mencapai tujuan

6 | Atasan saya selalu
bekerja berdasarkan
standard opertional

procedure perusahaan

Motivation 1 Saya merasa gaji yang Likert Scale | Rista Eka Rachim
Pemberian kekuatan pendorong saya terima sudah sesuai 1-6 Febiningtyas, Diah
yang menciptakan kegembiraan dengan usaha yang saya Ekaningtias (2014). The
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No

Variabel Penelitian

(Definisi Operasional)

Indikator

Skala

Pengukuran

Jurnal Referensi

kerja kepada seorang individu,
sehingga ia bersedia bekerja
bersama secara efektif dan
terintegrasi dengan semua
sumber dayanya untukmencapai

tujuan (Hasibuan, 2003).

lakukan di perusahaan

ini.

Saya merasa nyaman
dengan atasan saya,
khususnya saat atasan
saya memberi saya
masukan atas kesalahan

yang saya buat.

Saya merasa senang
dengan pekerjaan yang
saya lakukan dikantor

1ni.

Saya merasa aman
bekerja di perusahaan

ini

Saya merasa senang
bekerja di perusahaan

ini

Effect of Leadership,
Motivation, and Work
Discipline on the
Employee Performance
of Finance Section in the
Regional Working Unit
in Tulungagung

Regency.
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No Variabel Penelitian Indikator Skala Jurnal Referensi
(Definisi Operasional) Pengukuran
Saya merasa pekerjaan
yang saya tangani sesuai
dengan minat saya.
3. | Discipline Saya datang tepat waktu | Likert Scale | Rista Eka Rachim
Disiplin adalah suatu sikap, dalam bekerja. 1-6 Febiningtyas, Diah

perilaku, dan bertindak sesuai
dengan aturan perusahaan, baik
tertulis ataupun tidak tertulis

(Alex, 2009).

Saya selalu meminta
izin ketika tidak dapat
hadir di tempat kerja..

Saya selalu
mengirimkan hasil

kerjaan tepat waktu.

Saya selalu bekerja
sesuai dengan jadwal

yang telah di tentukan

Ekaningtias (2014). The
Effect of Leadership,
Motivation, and Work
Discipline on the
Employee Performance
of Finance Section in the
Regional Working Unit
in Tulungagung

Regency..
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No

Variabel Penelitian

(Definisi Operasional)

Indikator

Skala

Pengukuran

Jurnal Referensi

Saya selalu
mempersiapkan
pekerjaan saya sehari

sebelumnya

Saya selalu mematuhi
semua peraturan yang

ada di perusahaan

Employee Performance

Tolak ukur atau petunjuk
moneter atau hasil lain dari
karyawan yang memiliki
hubungan yang tidak baik
dengan kinerja dan pencapaian

organisasi (Anitha, 2013).

Saya memahami kriteria
pekerjaan yang di nilai

di perusahaan ini

Saya memahami
pekerjaan saya serta
bagamaiana

melaksanakannya

Saya dapat mengerjakan
tugas - tugas yang
diberikan secara efektif

serta efisien

Likert Scale
1-6

Mohammed Inuwa
(2016). Job Satisfaction
and Employe
Performance : an

Empirical Approach
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Saya dapat
menyelesaikan
pekerjaan yang tidak
terduga tepat waktu

Saya memiliki rekam
jejak absensi yang baik

di perusahaan ini

Saya memahami
standart operation
prosedure dari
pekerjaan yang saya
lakukan
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